BAB IV
ANALISIS

4.1 Analisis Fungsional

Menurut Lawson (2000) harus dapat mewadahi 3 buah kegiatan utama yaitu sebagai
sarana kegiatan Konvensi, Ekshibisi atau pameran, serta Pertemuan atau meeting. Dengan
begitu, kepentingan pengunjung yang datang ke bangunan tersebut akan terbagi menjadi
beberapa bagian yang berbeda satu sama lain. Oleh karena itu perlu dilakukan programming
untuk merumuskan alur aktifitas pengunjung yang datang ke bangunan tersebut, agar ruang —
ruang yang tercipta dapat disesuaikan dengan pengunjung yang mengunjungi bangunan
tersebut.

Analisis Fungsional bangunan dapat di analisis berdasarkan beberapa point antara lain
Alur Aktivitas, Hubungan Antar Ruang, dan Program Ruang. Melalui analisa tersebutlah dapat
dirumuskan kebutuhan ruang, kedekatan ruang, hingga besaran ruang yang optimal bagi
pengunjung yang dapat ke Depok Convention & Exhibition center.

4.1.1 Alur Aktivitas
4.1.1.1 Alur Tamu Convention Center
Convention Center sebagai salahsatu fungsi utama bangunan
membutuhkan alur ruang yang mudah di akses agar dapat memudahkan
mobilisasi pengunjung yang datang. Pada umumnya tamu dari Convention
Center memiliki waktu kedatangan yang bersamaan dikarenakan waktu dari
kegiatan konvensi yang cenderung tepat waktu. Oleh karena itu membutuhkan

akses yang mudah dan dapat menampung jumlah pengunjung yang datang.
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Berikut ini merupakan skema alur sirkulasi aktivitas pengunjung Convention
Center:

TAMU DATANG

MEMARKIRKAN KENDARAAN /
DROP OFF

MENUJU TOILET MENUNGGU REGISTRASI

MENGIKUTI SEMINAR

ME NUJU TOILET COFFE BREAK

SEMINAR SESI 2

PULANG

MENUNGGU KENDARAAN

Gambar 4.1 Skema Alur Aktivitas Pengunjung Convention

4.1.1.2 Alur Tamu Exhibition Center

Exhibition Center merupakan fungsi bangunan yang mengutamakan
fleksibilitas baik secara fungsi ruang, akses ruang, hingga dimensi ruang.
Dengan begitu, Exhibition Center membutuhkan ketepatan pembagian
ruang karena berhubungan langsung dengan sistem utilitas bangunan serta
kapasitas bangunan. Pada umumnya area exhibition center memiliki waktu
kunjung yang cenderung panjang sehingga pengunjung yang datang tidak

pada waktu yang sama.
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Berikut ini merupakan skema alur sirkulasi aktivitas pengunjung Exhibition

Center:

TAMU DATANG

MEMARKIRKAN KENDARAAN /
DROP OFF

MENUJU TOILET MEMBELI TIKET

SECURITY CHECK

MEMASUKI AREA PAMERAN A

ME NUJU TOILET ISTIRAHAT / MAKAN SIANG

MEMASUKI AREA PAMERAN B

PULANG

Gambar 4.2 Skema Alur Aktivitas Pengunjung Exhibition

4.1.1.3 Alur Pengisi Acara / Penyelenggara

Pengisi acara atau penyelenggara sebuah acara harus memiliki akses
tersendiri yang terpisah dari tamu / pengunjung kegiatan konvensi dan
ekshibisi. Akses dari penyelenggara dan pengisi acara adalah melalui akses
servis yaitu melalui area loading dock yang terdapat dibelakang bangunan.
Dikarenakan pengisi acara dari sebuah seminar ada kemungkinan diisi oleh
tamu VIP seperti presiden, menteri, dan sebagainya, maka diperlukan akses
dan fasilitas khusus bagi pengisi acara VIP agar tidak menyatu dengan

pengunjung maupun pengelola.
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Berikut ini merupakan skema alur sirkulasi aktivitas pengunjung Exhibition

Center:

DATANG MELALUI AKSES
SERVICE

MEMARKIRKAN KENDARAAN /

DROP OFF
MENUJU TOILET REGISTRASI
BRIEFING PADA MEETING MENUNGGU DI GREEN ROOM
ROOM
MENGISI ACARA DI HALL
ME NUJU TOILET ISTIRAHAT

PULANG

Gambar 4.3 Skema Alur Aktivitas Pengisi Acara / Penyelenggara

4.1.1.4 Alur Aktivitas Service Loading

Aktivitas yang ada di area service loading merupakan aktivitas yang
berhubungan dengan bongkar pasang, logistik, dan katering. Olehkarena itu
alur sirkulasinya terbagi menjadi 2 buah bagian yaitu aktivitas loading
unloading barang, atau pengelolaan servis. Kedua bagian tersebut pun
diakses melalui 2 buah akses yang berbeda, namun tetap pada satu pintu
masuk dan satu wilayah.

Akses untuk Loading-unloading barang terletak pada lantai dasar, pada
bagian belakang banguna. Terdapat tempat permberhentian truk untuk

tempat bongkar muat. Sedangkan untuk urusan kitchen serta pengelolaan
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ditempatkan pada area basement, untuk menghindari bercampurnya antara

kitchen yang bersifat bersih, dengan loading dock yang bersifat kotor.

Berikut ini merupakan skema alur sirkulasi aktivitas pengunjung
Exhibition Center:

DATANG MELALUI AKSES
SERVICE

MASUK KE BASEMENT DAN

MEMARKIRKAN KENDARAAN

PARKIR DI BASEMNET

PADA AREA LOADING DOCK

BONGKAR MUATAN

BONGKAR MUATAN

LIST BARANG DI LOADING
MANAGEMENT

LIST BARANG DI LOADING
MANAGEMENT

MEMASUKAN KEDALAM

MEMASUKAN KEDALAM

STORAGE KITCHEN STORAGE ROOM

PULANG

Gambar 4.4 Skema Alur Aktivitas Area Service

Berdasarkan uraian aktivitas diatas, maka dapat dirumuskan mengenai
kebutuhan ruang dan serta alur sirkulasi ruang untuk di aplikasikan kedalam
perancangan, sehingga tidak terjadi kesalahan penempatan ruang ataupun

alur sirkulasi yang berlawasan.
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4.1.2 Hubungan Antar Ruang

Menurut Harapan (2015) Hubungan antar ruang pada convention & exhibition center
terbagi berdasarkan 2 zona utama yaitu zona back of the house yaitu merupakan area
service yang menjalankan area convention & exhibition center dengan zona front of the
house yaitu bagian ruang yang melayani kebutuhan dan aktivitas para tamu pengunjung.

Dengan kata lain zona back of the house merupakan area kotor dan zona front of the house
merupakan area bersih.

4.1.2.1 Hubungan Ruang Front of the House
Menurut Lawson (2000), area front of the house pada convention &
exhibition center merupakan area yang menjadi cerminan desain bangunan
tersebut, karena berhubungan secara langsung dengan pengunjung dan tamu
undangan. Oleh karena itu, pada area front of the house kualitas bangunan baik
secara fungsi, maupun estetika harus diutamakan. Hubungan antar ruang area

FOH Depok Convention & Exhibition Center dijelaskan pada skema dibawah ini:

LOBBY

PRE-FUNCTION
AREA

AREA PARKIR
BASEMENT

EXHIBITION
HALL

CONVENTION
HALL

LAVATORY

Gambar 4.5 Hubungan Antar Ruang Front of the House

BANQUET
ROOM
LAVATORY

Moh. Abireza Baehagi — Laporan Tugas Akhir | 36

LAVATORY



Berdasarkan skema diatas diketahui bahwa area pre-function merupakan area
penghubung antara berbagai macam ruang yang ada pada bangunan tersebut. Oleh
karena itu, area pre-function harus memiliki kapasitas yang dapat menampung
seluruh kapasitas pengunjung di Convention & Exhibition Center.

4.1.2.2 Hubungan Ruang Back of the House
Menurut Lawson (2000), area back of the house pada convention &
exhibition center merupakan area yang menjadi penggerak fungsi — fungsi
didalamnya, karena berisi ruang — ruang yang bersifat melayani. Oleh karena itu,
pada area back of the house cenderung mengutamakan ruang — ruang yang

fungsional dan efektif. Hubungan antar ruang area BOH Depok Convention &

Exhibition Center dijelaskan pada skema dibawah ini:

LOADING
DOCK

PENYELENGGAR
A ENTRY

REGISTRATION
ROOM

STORAGE
GREEN ROOM STAFF oM & OHEF.

ROOM ROOM
AREA AREA
FOH FOH Lot

AREA

ENOH AREA FOH
VIA DUMB

WAITER

ENGINEER
ING
ROOM

LOADING
/UN
LOADING

KITCHEN

GENSET
PLAN,
GWT, STP,
CHILLER,
ROOF
TANK

Gambar 4.6 Hubungan Antar Ruang Back of the House
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Berdasarkan uraian ruang — ruang diatas diketahui bahwa sebagian besar area
service memiliki akses secara langsung menuju area FOH (front of the house),
kecuali area MEP. Hal tersebut dikarenakan area MEP merupakan area utilitas yang
harus tertutupi dari para tamu dan pengunjung. Sedangkan area lain merupakan area
service yang berfungsi untuk menunjang dan melayani tamu sehingga diberikan

akses menuju area FOH.

4.1.3 Program Ruang
Program ruang dari Depok Convention & Exhibition Center berdasarkan pada
kebutuhan jenis — jenis ruang yang ada di dalamnya. Adapun standar ukuran ruang
selain disesuaikan dengan kebutuhan, juga disesuaian dengan standar yang
bersumber dari buku arsitektural terutama buku Congress, Convention &

Exhibition:facilities karya Fred Lawson, serta buku Data Arsitek Karya Ernest

Neufert yang telah di uraikan pada bab 2.

a. Kebutuhan Ruang
Kebutuhan dan standarisasi ruang Depok Convention & Exhibition Center
dikelompokan berdasarkan fasilitas bangunan, yang terdiri dari:

1. Bangunan Penerima  : merupakan ruang — ruang penampung sementara
sebelum memasuki hall utama, ruang tersebut pada
umumnya difungsikan sebagai ruang registrasi dan
semacamnya.

2. Fasilitas Konvensi : merupakan zona utama yang menampung kegiatan
konvensi, konferensi, rapat umum dan sebagainya. Pada
umumnya memiliki akses yang cukup besar
dikarenakan waktu kedatangan pengunjung yang
bersamaan.

3. Fasilitas Ekshibisi : merupakan ruang untuk kegiatan pameran dan
ekshibisi, terdiri dari ruang — ruang yang bersifat
movable dan flexible.

4. Fasilitas Penunjang : merupakan fasilitas penunjang dari kegiatan yang ada

di ruang lain.
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Program ruang Depok Convention & Exhibition Center dirancang berdasarkan

klasifikasi ruang diatas, yang diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Program Ruang

EUANG JUMLAH ‘ JENIS EUANG KAFPASITAS STANDAR SULEER LUAS TOTAL
EBangunan Fenerima
Lobby 4 1 Tublilc 300 03 Bl 150
Labby B 1 Puhlil 300 03 Bl 150
Labhy C 1 Puhlik 00 03 Ed 15
Launge 3 Tullile 50 LY ] EN 540
Information Center 1 Puhlik - 11 FL 11
Security Cherke 1 Puhlik - 14 Anumsi 14
Public Lavatary 2 Tublilc 100 15 Asumasi 240
Fasilitas Convention
Brefimction Fogm 1 Puhlik 1500 03 FL 45
Convention Hall 1 Samni-Publik 200 1 FL prliil
Trinm 1 Samni-Publik 200 1 FL prliil
B ¥ootral 1 Private 3 72 Bl 216
Dapur 2 Private 13 02 Bl &
Gudang Conventon 1 Private - 0,05-0,1 ua: mang FL 40
Lavatory 2 Sarni-Pyhljk, 25 1 Anumsi S0
Wardrobe Roamn 3 Brivate 5 9 ‘ruan= A sumi 135
Backstaze Toilet 2 Semi-private 5 1 Anumsi 1
T Timzzn T TrT-peTvate 0 T T enmET m
VIE Foom 1 Frivate 5 24 FL 120
Toilet VIP 1 Drivate - 4 Anmsi 4
Fasilitas Bangquet & Aleefing Room
Srmall Meeting Foom, 5 Drivate 10 1.5 FL 80
Banquet Raom 2 Semni-Publik 50 12 FL 120
Eanquet Kitchen 1 Private - 0.2 Iuzs ruamg FL 4
Fasilitss Exhibition
Exhibition Hall A 1 Semni-Puklik, 300 1 FL 300
Exhibition Hall B 1 Semai-Puklik, 00 1 FL 500
Gudanz Hall & 1 Drivate 0,05 - 0,1 huss mang FL 50
Guiang Hall B 1 Trivate - 0,05 0,1 haas manz FL a0
Leading Dack & 1 Trivate 3 (trak aedznz) 122 EN 36,6
Loading Deck B 1 Drivate 3 (truk sedanz)y 1%2 jog) 366
Fasilitas Fenunjang
Festmmant 1 Publik 50 2 FL 118
Festaurant Kitchen 1 Private - 0.5 Tuas ruang FL 55
ATM Centar 1 Fihlik 25 - A eymei 25
Musholla 1 TPurhlike 100 12 Amsi 120
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Enang Fenpelnla

E. Mangjer 1 sarvice g ]
F_Eamanan 1 2arvice a0 2 110
B Timesm Sipi 1 semvice 20 4 L0
B Security CCTV 1 Private 4] &
Toilet Earyanm 2 Serni-prblik, H 6 a0
Lacker Earsawag 1 rivate 40 1 40
Cudenz Lagistie 1 private & &
Ruang Utilitas
B Trafo 1 Service 40 ml/manz 40
B AHU 2 Service 50 milmang 50
E_ Chiller 2 Service 50 mikmanz 50
E_ Elekirikal 1 Service 10 milmanz 0
B_ Gemset 1 Service 50 mil‘mang 50
E_ Pomipa 1 Service 50 mirang 50
Exhaust Eoom 2 Servica 30 mlmang 30
TOTAL LUAS 4858 md
Sirkulasi Rnang 30% 1457 4m2
ASTUMSILUAS TOTAL BANCUNAN DEFOK CONVENTION & EXHIBITION CENTER 6.315,4 m2

Asumsi luas bangunan tersebut dijadikan sebagai acuan untuk merancang

ruang dalam dari Depok Convention & Exhibition Center. Luasan bangunan tersebut

bersifat luasan kasar karena belum di tambahkan area parkir serta zona — zona pendukung

yang menunjang dari kebutuhan Depok Convention & Exhibition Center.
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4.2 Analisis Kondisi Lingkungan
4.2.1 Lokasi Slte

LAHAN PROYEK TOL DESAR!

TOLL DEFOK - ANTASARI [CESARY

Gambar 4.7 Lokasi Site

Lokasi site berada pada kawasan pusat Kota Depok, sehingga sangat mudah
untuk diakses dikarenakan merupakan jalan penghubung antara 2 buah jalan primer
di Kota Depok, yaitu Jalan Margonda Raya dan Jalan Raya Bogor. Lokasi tersebut
dipilih berdasarkan analisis kriteria yang dari Convention & Exhibition Center
yang ada di Indonesia, serta berdasarkan Peraturan Kementrian Pariwisata

Indonesia mengenai syarat venue bangunan pendukung MICE di Indonesia.

e Judul Proyek : Depok Convention & Exhibition Center

e Jenis Proyek . Fiktif

e Konteks Proyek : MICE (Meetings, Incentive, Convention, and
Exhibition).

e Luas Lahan :+30.000 m

e Pemilik Proyek : Pesona Khayangan Group

e Asumsi Sumber Dana : Pribadi dan Investor

e Lokasi Proyek - JI. Ir. H. Djuanda no. 99, Sukmajaya, Depok.

e KDB : 60%

e GSB 2 7,5m
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4.2.2 Aksesibilitas
Aksesibilitas menuju lokasi site dapat ditempuh melalui Jalan Margonda
Raya. Yaitu merupakan salahsatu jalan primer yang ada di Kota Depok. Jalan
Margonda Raya juga merupakan jalur penghubung antara Kota Depok dengan
Kota Jakarta, sehingga merupakan jalan yang sibuk dan sering dilalui, namun
jalan tersebut juga merupakan jalan yang strategis, karena merupakan kawasan

pusat kota yang bergengsi.

Gambar 4.8 foto JI. Margonda Raya

Selain itu akses menuju lokasi site juga dapat ditempuh melalui Jalan
Raya Bogor, yaitu merupakan jalan yang menghubungkan antara Kota Depok
dengan Kota Bogor, sehingga letak jalur tersebut juga sangat strategis dan mudah

untuk diakses.

Gambar 4.9 foto JI. Raya Bogor
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Gambar 4.10 JI. Ir. H. Djuanda

Lokasi site berada di Jalan Sekunder Kota Depok, yaitu Jalan Ir. H. Djuanda
no. 99, Kota Depok, yang menghubungkan antara Jalan Margonda Raya dengan
Jalan Raya Bogor sehingga sangat mudah untuk diakses dan sangat strategis,
namun juga memiliki kepadatan intensitas kendaraan yang tidak begitu padat. Hal
tersebut sangat berpengaruh dikarenakan Convention & Exhibition Center
membutuhkan analisis dampak terhadap lingkungan yang baik agar tidak
menimbulkan kemacetan bagi lingkungan sekitar.

Aksesibilitas menuju lokasi site sangat mudah untuk dicapai, baik
menggunakan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum, baik kereta api, bus
kota, maupun angkutan kota yaitu berjarak:

e 3,5 km dari Stasiun Depok Baru

e 2,9 km dari Terminal Depok

o Dilalui jalur angkutan kota

Sedangkan untuk akses dari luar kota menggunakan kendaraan pribadi ataupun
pesawat dapat melalui akses Tol DESARI yang jarak exit tollnya hanya 600 m

dari lokasi site.
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4.2.3 Entrance

Depok Convention & Exhibition Center hanya memiliki 1 buah akses
masuk dan 1 buah akses keluar dari lokasi site yaitu pada JI. Ir. H. Djuanda, Kota
Depok, namun untuk menghindari adanya penumpukan kendaraan di bagian luar
site dan agar tidak terjadi antrian yang mengganggu akses keluar dan masuk
bangunan tersebut dibuat dengan dimensi yang lebar yaitu selebar 8 meter. Selain
itu, jalur tersebut juga dipersiapkan untuk manuver bus sehingga bisa masuk
hingga melalui area lobby utama bangunan Depok Convention & Exhibition

Center.

Gambar 4.11 JI. Ir. H. Djuanda

Dua buah akses tersebut difungsikan sebagai akses keluar — masuk
pengunjung dan tamu, sedangkan untuk akses keluar — masuk area servis melalui
satu akses tersendiri sehingga letaknya terpisah dari pengunjung dan tamu. Akses
menuju loading dock tersebut memiliki lebar jalan seluas 6 meter sehingga

memungkinkan untuk dilalui dua buah truck sedang pengangkut barang.
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4.2.3 Potensi Site Berdasarkan Lingkungan Sekitar

Menurut Peraturan Daerah Kota Depok No. 12 tahun 2001 Tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kota Depok no. 2012 — 2032, menjelaskan bahwa kawasan JI. Ir.
H. Djuanda termasuk kedalam kawasan dengan fungsi perdagangan dan jasa. Oleh
karena itu, kawasan disekitar lokasi site di dominasi oleh bidang — bidang tersebut.

Antara lain sebagai Ruko pertokoan, Hotel dan penginapan, Mall, serta bidang jasa

lainnya.

Batas Bagian Utara
Proyek Pembangunan
Jalan Tol Depok - Antasari
Target Selesai tahun 2019

Batas Bagian Barat Batas Bagian Selatan Batas Bagian Timur
Anak Sungai Ciliwung Proyek Superblok Pesona City Kawasan Pemukiman Warga dengan
Lebar sungai sekitar 8 meter (Apartment & Perkantoran) tingkat kepadatan sedang

Gambar 4.12 Mapping Kawasan Sekitar Site
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Potensi yang dibutuhkan dan dapat menunjang perkembangan Depok

Convention & Exhibition Center di kawasan sekitar antara lain :

Universitas Indonesia : salah satu universitas terkemuka di Indonesia yang hanya
berjarak 10 km dari lokasi site dapat menjadi sebuah potensi bagi Depok
Convention Center.

Kawasan komersil seperti Mall, dan pertokoan disekitar site dapat menjadi salah
satu alternatif daya tarik bagi pengunjung sebagai penunjang fungsi ekshibisi dan
konvensi.

Disekitar lokasi site terdapat beberapa hotel berbintang 5 yang hanya berjarak 5
km dari lokasi site. Hotel — hotel tersebut dapat menjadi sebuah potensi bagi
pengunjung Convention dan exhibition yang berasal dari luar kota sehingga dapat
menjadi fasilitas pendukung bagi fungsi bangunan ini.

Memiliki aksesibilitas yang mudah dicapai, dikarenakan berjarak tidak lebih dari
20 km dari fasilitas transportasi umum seperti terminal dan stasiun serta berjarak
600 meter dari akses pintu toll Depok yang terhubung secara langsung dengan toll

Jakarta.

4.2.4 Kebisingan

Tingkat kebisingan yang masuk ke dalam lokasi site paling besar disumbangkan

oleh sisi bagian Utara Site, yaitu berasal dari suara kendaraan bermotor, terutama pada

jam — jam sibuk. Sehingga diperlukan sebuah buffer berupa tata kelola landscape yang

diletakkan pada bagian depan lokasi site. Dan letak massa bangunan pun dimundurkan

sejauh 18 meter ke arah belakang, untuk meminimalisir tingkat kebisingan di bangunan

tersebut.

- 8
Gambar 4.13 JI. Ir. H. Juanda Depok di Jam Sibuk
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4.2.5 Orientasi Matahari

Lokasi site mengarah ke arah utara sehingga posisi massa bangunan yang
mengarah kearah jalan yaitu sisi utara dapat dimanfaatkan sebagai muka bangunan dan
massa bangunan terpanjang. Dikarenakan pada sisi tersebut tidak berbenturan dengan

orientasi matahari yang masuk kedalam lokasi site.

=

: 3

Utara

Gambar 4.14 Jalur Orientasi Matahari
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